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BAB 5 

PENUTUP 

  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh  produk domestik bruto negara 

mitra dagang, harga kopi dunia dan nilai tukar rupiah terhadap dollar serta seberapa besar 

pengaruh variabel tersebut terhadap volume ekspor kopi Indonesia tahun 2000-2017. 

Berdasarkan hasil regresi, maka kesimpulan penelitian ini adalah: 

 Produk domestik bruto negara mitra dagang memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap volume ekspor kopi Indonesia dan memiliki hubungan positif. Artinya, jika 

PDB negara mitra dagang mengalami peningkatan maka permintaan akan komoditas 

kopi Indonesia mengalami peningkatan sehingga mendorong peningkatan volume 

ekspor kopi Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi produk domestik 

bruto suatu negara, maka kecenderungan konsumsi akan kopi meningkat seiring 

terbukanya coffee shop yang semakin banyak di masing – masing negara. 

 Kurs atau nilai tukar rupiah terhadap dollar memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap volume ekspor kopi Indonesia dan memiliki hubungan negatif. Artinya, jika 

mata uang rupiah terdepresiasi, harga – harga produk di dalam negeri menjadi lebih 

murah (dimata negara lain atau negara importir) jika menggunakan mata uang dollar 

sehingga mendorong peningkatan permintaan kopi di Indonesia yang pada akhirnya 

membuat volume ekspor kopi meningkat. 

 Harga kopi dunia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap volume ekspor kopi 

Indonesia dan memiliki hubungan negatif. Artinya, jika harga kopi dunia mengalami 

kenaikan maka volume ekspor kopi Indonesia akan mengalami penurunan. hal 

tersebut terjadi karena kualitas kopi Indonesia yang masih di bawah kualitas kopi 

Brazil, Vietnam dan kolombia. Hal ini menjadi salah satu yang seharusnya 

diperhatikan pemerintah dan petani  kopi Indonesia untuk bisa meningkatkan kualitas 

kopi sehingga mampu bersaing dengan kopi Brazil, Vietnam dan kolombia. 

Sebagai implikasi dari penelitian ini, pemerintah perlu memperhatikan kualitas kopi yang 

diproduksi oleh petani kopi di Indonesia serta membatasi kuota ekspor kopi yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan domestik yang semakin meningkat setiap tahunnya, dengan 

terpenuhinya konsumsi kopi domestik, sehingga pedagang atau perusahaan yang 

menggunakan bahan dasar kopi tidak melakukan impor dari luar negeri. Selain itu, petani 

kopi juga diharapkan dapat memberikan kualitas terbaik, baik itu yang dijual di pasar 

domestik maupun yang dijual ke luar negeri (ekspor), sehingga dengan kualitas yang baik 

dihadapkan bisa mendorong kopi Indonesia bersaing dengan negara – negara terbesar kopi 
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di dunia seperti Brazil, Vietnam dan Kolombia. Dengan begitu, harga kopi dunia berpengaruh 

positif dengan volume ekspor kopi Indonesia, karena Indonesia mampu meningkatkan 

volume yang di ekspor ketika harga kopi dunia meningkat.  
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